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ABSTRAK

Babi Duroc memiliki potensi besar dalam meningkatkan produksi daging yang berkualitas tinggi dan kemampuan
tumbuh yang cepat, sehingga menjadi salah satu kunci sukses dalam meningkatkan produksi daging yang
berkualitas tinggi dan memenuhi permintaan pasar. Peningkatan produksi ternak dan mutu genetik dapat dicapai
melalui seleksi yang didasarkan pada parameter genetik, salah satunya adalah nilai estimasi korelasi genetik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui estimasi korelasi genetik antara bobot lahir induk dan bobot sapih anak babi
Duroc yang dipelihara di UPTD Pagal Kabupaten Manggarai. Data rekording diambil dari 101 ekor anak babi
Duroc yang merupakan keturunan 11 ekor induk dan 5 pejantan. Pengumpulan data secara kuantitatif diukur dan
dianalisis secara statistik. Variabel yang diamati adalah bobot lahir induk dan bobot sapih anak. Parameter genetik
yang dianalisis adalah korelasi genetik. Komponen ragam dan peragam dianalisis pada ragam dan peragam pola
satu arah unbalanced design dengan model single pair mating. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan bobot
lahir dari 11 ekor induk yang dikawini oleh 5 pejantan berbeda babi Duroc sebesar 1,66 kg dan rataan bobot sapih
dari 101 ekor anak babi Duroc sebesar 7,19 kg. Nilai estimasi korelasi genetik antara bobot lahir induk dan bobot
sapih anak sebesar -0,03 termasuk kategori negatif rendah, sehingga bobot lahir induk tidak dapat dijadikan sebagai
indikator dasar seleksi dalam memprediksi bobot sapih anak babi Duroc di UPTD Pembibitan Ternak Pagal.

Kata kunci: Babi Duroc, bobot lahir induk, bobot sapih, estimasi korelasi genetik

ESTIMATION OG GENETIC CORRELATION BETWEEN SOW BIRTH WEIGHT AND
WEANING WEIGHT OF DUROC PIGLETS AT THE PAGAL LIVESTOCK BREEDING CENTER

ABSTRACT

Duroc pigs have great potential in increasing high-quality meat production and fast growth ability, making it one of
the keys to success in increasing high-quality meat production and meeting market demand. Increasing livestock
production and genetic quality can be achieved through selection based on genetic parameters, one of which is the
estimated value of genetic correlation. The purpose of this study was to determine the estimated genetic correlation
between the birth weight of the sow and the weaning weight of Duroc piglets raised at the Pagal UPTD, Manggarai
Regency. Recording data was taken from 101 Duroc piglets, which were the offspring of 11 sows and 5 bulls. Data
collection was quantitatively measured and analyzed statistically. The variables observed were the birth weight of
the sow and the weaning weight of the offspring. The genetic parameter analyzed was genetic correlation. The
variance and variance components were analyzed in a one-way unbalanced design with a single pair mating model.
The results of the study showed that the average birth weight of 11 sows mated by 5 different Duroc bulls was 1.66
kg, and the average weaning weight of 101 Duroc piglets was 7.19 kg. The estimated genetic correlation value
between sow birth weight and offspring weaning weight of -0.03 is included in the low negative category, so that
sow birth weight cannot be used as a basic selection indicator in predicting weaning weight of Duroc piglets at the
Pagal Livestock Breeding UPTD.

Keywords: Birth weight, Duroc pigs, genetic correlation estimation, weaning weight

PENDAHULUAN panjang, hidung lemper, dan berasal dari Eurasia
(Lapian, 2022). Babi merupakan salah satu ternak yang
Industri  peternakan yang potensial dan menjadi penyedia daging dan penyumbang protein

menguntungkan, salah satunya adalah usaha hewani selain unggas dan sapi (Kim et al., 2024)

peternakan babi (Sarajar et al., 2019). Babi merupakan
hewan ungulata yang memiliki ciri-ciri moncong yang

karena memiliki persentase karkas yang tinggi sekitar
75% dari bobot potong (Jishnu et al., 2022). Nusa
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Tenggara Timur (NTT) merupakan provinsi dengan
populasi ternak babi tertinggi di Indonesia, diikuti
Papua, Sulawesi Selatan, Kalimantan Barat, Sulawesi
Utara dan Bali, di mana populasi ternak babi di NTT
sebanyak 2.103.259 ekor pada tahun 2021 dan
2.320.020 ekor pada tahun 2022 (BPS. 2023). Hampir
semua rumah tangga nonmuslim di NTT, khususnya di
pedesaan, memelihara ternak babi dengan rata-rata
kepemilikan 2-7 ekor (Koni & Foenay. 2024).
Kabupaten Manggarai, Provinsi NTT, memiliki potensi
besar dalam pengembangan sektor peternakan babi
sebagai komoditas unggulan dan menjadi faktor
penting untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan peternak, serta pertumbuhan ekonomi
daerah, karena didukung oleh ketersediaan pakan yang
melimpah, kualitas air yang baik, dan aksesibilitas
yang tinggi ke pasar (Dalle et al., 2023; Suriansyah et
al., 2024). Populasi ternak babi di Kabupaten
Manggarai pada tahun 2022 sebanyak 48.204 ekor.
Jumlah ini meningkat dari tahun sebelumnya, yaitu
43.427 ekor (BPS Provinsi NTT, 2023).

Pengembangan potensi sektor peternakan babi
sebagai komoditas unggulan di Kabupaten Manggarai,
salah satunya dengan introduksi bangsa babi yang
memiliki keunggulan genetik seperti babi Duroc (Kolo
et _al, 2024; Dalle et al, 2023), seperti yang
diusahakan di UPTD Pembibitan Ternak Pagal. Babi
Duroc merupakan ras babi yang berasal dari Amerika
Serikat, dengan karakteristik berwarna merah terang
hingga gelap, tetapi di Indonesia banyak berwarna
putih kemerah-merahan (Zebua er al,2017). Babi
Duroc dikenal karena pertumbuhan yang cepat,
efisiensi pakan yang baik, dewasa kelaminnya yang
cepat dan dapat beranak dua kali dalam setahun (Van
Le, 2023; Lukac et al., 2014), sehingga menjadikannya
salah satu ras babi paling populer di dunia dan
merupakan pilihan bagi peternak yang menginginkan
produksi daging yang efisien dan berkualitas tinggi (Li
et al., 2024; Shahini et al., 2016). Introduksi breed
babi Duroc di Indonesia selain untuk mengatasi
rendahnya produktivitas babi lokal, juga dapat
memperbaiki genetika babi lokal (Wang & Li, 2024;
Riwukore & Habaora, 2019), karena upaya
meningkatkan produktivitas dan nilai ekonomis usaha
peternakan babi sangat ditentukan oleh faktor genetik,
di samping faktor pakan dan manajemen (Racewicz et
al., 2021).

Bobot lahir dan bobot sapih merupakan sifat
penting dalam pemuliaan babi untuk peningkatan mutu
genetiknya (Boonkum ef al., 2025; Zhang et al., 2024).
Bobot lahir anak babi penting dalam program
pembibitan karena berkaitan dengan daya hidup,
pertumbuhan, sistem kekebalan tubuh, dan pencapaian
bobot potong yang secara langsung berdampak pada
profitabilitas usaha (Harper & Bunter, 2024; Ceron et
al., 2021; Jankowiak et al., 2020). Sedangkan bobot
sapih merupakan hal yang penting pada babi, karena
dari aspek ekonomi, berkaitan dengan pertumbuhan,
kesehatan, dan efisiensi produksi daging babi secara
keseluruhan (Hu et al., 2020), dan dari aspek genetik,
bobot sapih pada babi memiliki respons seleksi yang
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baik terhadap program pemuliaan yang dirancang
untuk meningkatkan kualitas genetik babi (Knol et al.
2022; Okon et al., 2009). Estimasi korelasi genetik
antara bobot lahir dan sapih merupakan parameter
genetik penting dalam program pemuliaan ternak babi,
karena menjadi dasar program seleksi terhadap dua
sifat, menduga performa ternak setelah disapih, dan
memungkinkan peternak untuk mengembangkan
indeks seleksi multi-sifat sehingga diperoleh populasi
ternak yang seragam dan menguntungkan (Boonkum et
al., 2025; Khanal et al., 2019).

Hubungan performa atau fenotip beberapa sifat
pada ternak merupakan kombinasi dari korelasi genetik
(gen yang sama memengaruhi sifat yang berbeda) dan
korelasi lingkungan (pengaruh lingkungan yang sama),
sehingga pengetahuan tentang korelasi fenotip,
genetik, dan lingkungan sangat penting dalam program
pemuliaan untuk memprediksi keberhasilan program
seleksi dan manajemen usaha peternakan (Zaalberg et
al., 2024; Adhianto et al., 2022). Penelitian tentang
korelasi fenotip bobot lahir dan bobot sapi pada babi
telah dilakukan pada babi hasil persilangan Orkshire
dan Landrace (Polii et al., 2021; Bunok et al., 2020),
maupun babi hasil persilangan keturunan Landrace,
Yorkshire, dan Duroc (Nangoy et al., 2015). Namun,
informasi estimasi korelasi genetik bobot lahir dan
bobot sapi pada usaha peternakan babi di Indonesia
masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui estimasi korelasi genetik antara bobot lahir
induk dan bobot sapih anak babi Duroc yang dipelihara
di UPTD Pagal Kabupaten Manggarai, sehingga dapat
digunakan sebagai informasi untuk mengembangkan
model prediksi yang dapat digunakan untuk
memperkirakan bobot sapih. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu peternak  dalam
pengambilan keputusan yang lebih tepat terkait
manajemen pemeliharaan babi, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dan profitabilitas usaha
peternakan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) Pembibitan Ternak Pagal, yang
merupakan pusat penyedia bibit babi unggul di
Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Jenis babi yang dikembangkan adalah Duroc.

Saat penelitian dilakukan, terdapat 52 ekor babi
dewasa, terdiri atas 47 betina dan 5 jantan, dan anak
babi mencapai 150 ekor, rinciannya 92 ekor sudah
disapih dan 48 ekor masih menyusu. Sistem
pemeliharaan babi Duroc di UPTD Pembibitan Ternak
Pagal, Manggarai, umumnya mengikuti manajemen
modern dengan fokus pada pakan seimbang
(pellet+premix/konsentrat/bahan lokal). Pembersihan
kandang dilakukan sekali sehari, dan pakan diberikan
dua kali sehari pada pagi serta sore hari. Air minum
bersih diberikan ad [libitum, serta manajemen
berdasarkan fase pertumbuhan, dengan penekanan
pada  pentingnya  pencegahan  demam  babi
Afrika (ASF) melalui sanitasi ketat.
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Data rekording diambil dari 101 ekor anak babi
Duroc yang merupakan keturunan 11 ekor induk dan 5
pejantan. Pengumpulan data secara kuantitatif diukur
dan dianalisis secara statistik. Variabel yang diamati
dalam penelitian ini adalah bobot lahir yang diperoleh
dari penimbangan induk babi yang baru lahir dan
bobot sapih. Data seperti bobot lahir induk, bobot lahir
pejantan, bobot lahir anak, umur induk pada waktu
melahirkan dan jenis kelamin anak babi juga diambil.
Analisis data menggunakan perhitungan korelasi
genetik menggunakan metode korelasi saudara
kandung. Komponen peragam dihitung dengan analisis
peragam (ANCOVA/Analysis of Covariance) model
pola searah dengan unbalanced design, di mana setiap
pasangan memiliki beberapa anak dengan jumlah
berbeda. Pengukuran dilakukan pada keturunan untuk
sifat pertama dan sifat kedua dari masing-masing
keturunan (Nurgiartiningsih, 2017).

covs = RHK;— RHK
n
Perhitungan nilai korelasi genetik membutuhkan
komponen ragam pejantan dari kedua sifat yang
diukur. Nilai korelasi genetik dihitung dengan rumus
sebagai berikut (Maylinda, 2010):
rg = 2 covs
\26%s(x)26%s(y)

Keterangan:

Rg :korelasi genetik,

Covs: peragam dari dua sifat antar pasangan,

25, :ragam pasangan untuk sifat bobot lahir induk,
o2s, :ragam pejantan untuk sifat bobot sapih anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan bobot lahir induk, bobot sapih anak,
serta nilai estimasi korelasi genetik antara bobot lahir
induk dan bobot sapih anak Babi Duroc di UPTD
Pembibitan Ternak Pagal disajikan pada Tabel 1.

Bobot Lahir Induk

Bobot lahir adalah bobot badan hasil
penimbangan babi setelah lahir sampai umur 24 jam.
Penimbangan setelah umur 24 jam bukan merupakan
bobot lahir karena anak babi sudah mulai menyusui
pada induknya. Bobot lahir merupakan salah satu
faktor penting dalam pertumbuhan ternak karena
merupakan titik awal pengukuran perkembangan
selanjutnya. Bobot lahir dapat digunakan sebagai
petunjuk perkembangan ternak setelah lahir . Bobot
lahir yang optimal dapat meningkatkan kemungkinan
hidup dan pertumbuhan ternak (Romero et al, 2022;
Jankowiak et al., 2020).

Hasil penelitian menunjukkan rataan bobot lahir
dari 11 ekor induk betina babi Duroc yang dikawini
dengan 5 pejantan berbeda adalah sebesar 1,66 kg
(Tabel 1). Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan
hasil penelitian Bunok ez a/. (2020) yang menyatakan
bahwa bobot lahir ternak babi Duroc berkisar antara
1,5-2 kg dengan rata-rata 1,99 kg. Selanjutnya, Djego
et al. (2022) menyatakan bahwa rataan bobot lahir

anak babi sebesar 1,67 kg/ekor. Salah satu penyebab
rendahnya rata-rata bobot lahir ini diduga karena
kebutuhan nutrisi yang tidak tercukupi, di mana
pemberian pakan pada ternak babi di UPTD
Pembibitan Ternak Pagal tidak sesuai dengan fase
kebutuhan ternak. Induk babi menyusui dan bunting,
memerlukan pakan yang kaya nutrisi untuk
mendukung  kesehatan dan produksi. Namun,
pemberian pakan merek Starter dan Grower saja tidak
sesuai dengan kebutuhan fase ternak. Sehingga, perlu
dilakukan penyesuaian pemberian pakan yang lebih
spesifik dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing
fase. Hal ini sesuai dengan pendapat Liu e al. (2025)
yang menyatakan bahwa adanya perbedaan bobot
badan dikarenakan kualitas dan kuantitas pakan berupa
vitamin, mineral, protein, dan kalsium yang
terkandung dalam pakan.

Tabel 1. Rataan bobot lahir induk, bobot sapih anak,
serta nilai estimasi korelasi genetik antara
bobot lahir induk dan bobot sapih anak Babi
Duroc di UPTD Pembibitan Ternak Pagal

Bobot lahit Rataan Bobot
No induk (kg) sapih anak (kg)
(N=11) (N=101)
1 1,6 7,22
2 1,8 7,30
3 1,5 7,32
4 1,9 7,23
5 1,7 7,34
6 1,4 7,26
7 1,8 6,89
8 1,5 6,88
9 1,6 7,44
10 1,8 7,09
11 1,7 7,13
Rata-
rata+Standar 1,66+0,16 7,1940,18
Deviasi
Estimasi
Korelasi -0,33
genetik (rp)

N=jumlah sampel.

Rataan bobot lahir induk betina pada penelitian
ini lebih tinggi daripada penelitian Tribudi & Tohardi
(2018) yang menyatakan bahwa rataan bobot lahir babi
betina Duroc umumnya 1,56 kg. Hal ini dapat
disebabkan oleh induk babi betina di UPTD
Pembibitan Ternak Pagal yang sudah mengalami
seleksi yang intensif sehingga mempunyai produksi
tinggi, yang ditandai dengan sifat-sifat unggul yang
dimiliki ternak yang nantinya akan diturunkan ke anak-
anaknya. Selama proses seleksi, individu yang dipilih
sebagai induk betina maupun pejantan harus memiliki
performa unggul, terutama dalam hal pertumbuhan,
efisiensi konversi pakan, serta ketahanan terhadap
penyakit. Hal ini sesuai dengan pendapat Hermesch et
al. (2015) yang mengatakan bahwa seleksi dapat
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meningkatkan mutu genetik dan performa sifat yang
diseleksi dalam kurun waktu tertentu. Perbedaan rataan
bobot lahir ini juga dapat disebabkan oleh jumlah anak
yang lahir dari induk yang sama, manajemen
pemeliharaan yang berbeda, jenis kelamin anak dan
juga paritas. Bobot lahir anak babi dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti genetik, makanan, jumlah anak
dalam kandungan, jenis kelamin anak, serta sudah
berapa kali induk babi melahirkan (Boonkum et al
2025; Buthelezi et al, 2024; Nam & Sukon, 2022).
Dalam penelitian ini, bobot lahir babi Duroc termasuk
dalam kategori bobot lahir tinggi. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan oleh Liano & Siagian (2014)
bahwa bobot lahir anak babi dibagi menjadi 3 kategori
atau 3 kelompok, yaitu tinggi (1,6-1,7 kg), sedang (1,4-
1,5 kg), dan rendah (1,1-1,3 kg).

Bobot Sapih Anak

Bobot sapih merupakan hasil penimbangan
anak babi saat dipisahkan dari induknya dalam
pemeliharaan. Pertumbuhan selama periode prasapih
akan menentukan bobot ternak saat disapih. Bobot
sapih dapat dijadikan sebagai kriteria dalam pendugaan
performa ternak dan dapat digunakan sebagai kriteria
seleksi untuk menduga pertumbuhan babi pascasapih.
Bobot sapih merupakan salah satu indikator penting
dalam peternakan babi karena dapat memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan ternak selanjutnya
(Faccin et al., 2020). Rataan bobot sapih dari 101 ekor
anak babi Duroc pada peneclitian ini sebesar 7,19 kg
(Tabel 1). Hasil penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan Suranjaya et al. (2018) dengan
rata-rata bobot sapih pada ternak babi sebesar 7,07 kg,
maupun Tribudi & Tohardi (2018) yang memperoleh
bobot sapih babi Duroc sebesar 6,52 kg. Perbedaan ini
dikarenakan UPTD Pembibitan Ternak Pagal telah
menerapkan manajemen pembibitan yang efektif,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi  dan
produktivitas ternak. Variasi bobot sapih babi juga
disebabkan oleh masa penyapihan babi Duroc yang
diterapkan di UPTD Pembibitan Ternak Pagal,
biasanya dilakukan pada usia 5 minggu, dengan tujuan
untuk mengurangi ketergantungan anak babi pada susu
induk dan meningkatkan kemampuan mereka untuk
mengonsumsi pakan yang lebih padat, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi produksi dan kesehatan babi
(Huting et al., 2019).

Bobot sapih yang lebih tinggi pada babi Duroc,
yang disapih pada umur 5 minggu, mampu
mengonsumsi air susu dari induknya jauh lebih banyak
dibandingkan dengan babi yang disapih pada umur 3
dan 2 minggu. Air susu induk babi memiliki peran
penting dalam memengaruhi bobot sapih anak babi
Duroc, karena air susu yang kaya nutrisi dan cukup
dapat membantu meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak babi sebelum disapih, sehingga
berpengaruh pada bobot sapih yang optimal. Hal ini
sesuai dengan yang dikatakan Lapian (2022) bahwa
pertambahan bobot badan anak babi prapenyapihan
bergantung pada produksi air susu induk babi dan
kemampuan anak babi untuk menyusui.
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Performa babi Duroc dengan rata-rata bobot
lahir 1,66 kg dan rata-rata bobot sapih anak 7,19 kg
menunjukkan  bahwa anak babi  mengalami
pertumbuhan yang baik selama masa menyusui.
Terdapat peningkatan bobot dari lahir ke sapih sebesar
5,53%, yang menunjukkan bahwa anak babi
mendapatkan nutrisi yang cukup dari induknya selama
masa menyusui. Bobot sapih yang tinggi menunjukkan
bahwa manajemen pemeliharaan ternak dan perawatan
kesehatan telah dilakukan dengan baik (Huting et al.
2019). Anak babi dengan bobot sapih yang tinggi
memiliki potensi produksi yang baik, sehingga
peternak dapat meningkatkan efisiensi produksi dan
kualitas ternak. Dengan demikian, rata-rata bobot lahir
1,66 kg dan rata-rata bobot sapih 7,19 kg menunjukkan
bahwa anak babi mengalami pertumbuhan yang baik
selama masa menyusui, dan manajemen pemeliharaan
ternak telah dilakukan dengan baik.

Estimasi Korelasi Genetik Bobot Lahir Induk dan
Bobot Sapih Anak

Korelasi genetik menggambarkan hubungan
antara sifat-sifat yang diatur oleh gen atau rangkaian
gen yang sama yang bersifat aditif. Korelasi genetik
sangat penting diketahui karena jika dua sifat
berkorelasi secara genetik, maka seleksi untuk suatu
sifat akan menyebabkan perubahan pada sifat lain
(Dakhlan et al., 2022). Hasil analisis menunjukkan
nilai estimasi korelasi genetik bobot lahir induk dan
bobot sapih anak babi Duroc adalah sebesar -0,03
(Tabel 1). Nilai korelasi genetik ini tergolong rendah,
sesuai dengan pernyataan Harjosubroto (1994) bahwa
nilai korelasi genetik dikategorikan tinggi (0,5-1,0),
sedang (0,25-0,5), dan rendah (< 0,25). Nilai korelasi
genetik hanya berlaku pada populasi di mana nilai
tersebut diduga pada kurun waktu tertentu. Nilai
korelasi genetik antara bobot lahir induk dengan bobot
sapih anak yang rendah dan negatif menunjukkan
hubungan antara dua sifat tersebut lemah, sehingga
bobot lahir induk tidak dapat dijadikan indikator dalam
memprediksi bobot sapih babi Duroc di UPTD
Pembibitan Ternak Pagal. Nilai ini menunjukkan
bahwa bobot lahir induk babi Duroc pada kelompok
akan memberi pengaruh pada sedikit penurunan bobot
sapih anak babi Duroc pada generasi berikutnya,
sehingga seleksi terhadap sifat kedua dapat dilakukan
secara terpisah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Tusingwiire et al. (2025) yang menyatakan bahwa jika
dua sifat berkorelasi genetik negatif dan rendah, maka
seleksi pada salah satu sifat akan mengakibatkan
menurunnya kemajuan genetik untuk sifat lainnya.
Faktor genetik dapat memengaruhi hubungan antara
bobot lahir induk dan bobot anak saat disapih, dengan
beberapa gen yang memengaruhi pertumbuhan janin
dan bobot lahir. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Biscarini et al. (2015), nilai korelasi genetik rendah
menunjukkan bahwa gen yang mempengaruhi kedua
sifat tersebut masih sangat rendah dan tidak dapat
dipakai sebagai tolak ukur program seleksi. Rendahnya
hubungan tersebut dikarenakan pada bobot lahir masih
dipengaruhi oleh faktor induk (maternal effect),
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sedangkan pada bobot sapih dipengaruhi oleh potensi
pertumbuhan masing-masing individu.

Rendahnya nilai estimasi korelasi genetik pada
penelitian ini diduga karena keterbatasan sumber daya
nutrisi, di mana induk dengan bobot lahir yang tinggi
memiliki keterbatasan sumber daya nutrisi selama
kehamilan, sehingga memengaruhi pertumbuhan janin
dan mengakibatkan bobot lahir anak yang lebih
rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Yang et al.
(2023), penyebab nilai estimasi korelasi genetik yang
rendah mungkin disebabkan oleh tingginya keragaman
nonsubjektif atau faktor luar yang menutupi potensi
genetik asli ternak seperti tekanan lingkungan,
pemberian nutrisi pakan, manajemen pemeliharaan
ternak, kondisi lapangan, atau kondisi percobaan.
Seleksi yang intensif akan mengurangi variasi genetik
dan variasi fenotip. Seleksi yang intensif dan tidak
pernah ada pemasukan ternak baru ke dalam suatu
populasi mengakibatkan semakin seragamnya gen-gen
aditif sehingga keragaman genetiknya semakin rendah,
sehingga seleksi tidak akan menghasilkan peningkatan
kinerja pada generasi keturunannya (Dakhlan et al.
2022). Korelasi genetik bermanfaat untuk melakukan
estimasi respons seleksi berkorelasi, yaitu peningkatan
rata-rata kinerja generasi keturunannya sebagai akibat
dari seleksi yang dilakukan pada sifat lain. Faktor
lingkungan dan genetik juga berperan penting dalam
menentukan nilai korelasi ini, sehingga peternak perlu
mempertimbangkan kedua faktor tersebut dalam
program pemuliaan dan manajemen pemeliharaan
ternak untuk meningkatkan efisiensi produksi dan
kualitas ternak (Dakhlan et al, 2022). Dengan
demikian, penelitian ini dapat memberikan informasi
yang berharga bagi peternak dan peneliti dalam
mengembangkan strategi pemuliaan dan manajemen
pemeliharaan ternak yang lebih efektif.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Estimasi korelasi genetik antara bobot lahir
induk dengan bobot sapih anak pada babi Duroc di
UPTD Pembibitan Ternak Pagal adalah sebesar -0,03
dan tergolong rendah, sehingga bobot lahir induk tidak
dapat dijadikan sebagai indikator dasar seleksi dalam
memprediksi bobot sapih anak babi Duroc di UPTD
Pembibitan Ternak Pagal.

Rendahnya korelasi genetik antara bobot lahir
induk dengan bobot sapih anak pada babi Duroc di
UPTD Pembibitan Ternak Pagal dapat disebabkan oleh
manajemen pemeliharaan yang kurang optimal. Oleh
karena itu, perbaikan manajemen pemeliharaan dan
pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi
ternak dapat meningkatkan efisiensi produksi dan
kualitas ternak.
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